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DENGAN BUSAN (KOREA SELATAN) 

 

 Kerjasama kota kembar antara Surabaya dengan Busan yang telah terjalin sejak tahun 
1994, tepatnya pada tanggal 10 November 1994 di Surabaya dan pada tanggal 20 November 
1994 di Busan (Korea Selatan). Secara umum, kerjasama sister city antara Surabaya dengan 
Busan dapat dikatakan berhasil dan mampu menjadi salah satu kerjasama sister city yang dapat 
berjalan hingga saat ini. 

Keberhasilan kerjasama sister city antara Surabaya dengan Busan disebabkan oleh faktor, 
kesamaan karakteristik, kesamaam permasalahan, kesamaan kedudukan dan status administrasi, 
adanya kesamaan ukuran/luas wilayah dan fungsi, adanya saling melengkapi antara kedua belah 
pihak dalam bidang ekonomi, perdagangan, pertukaran kunjungan pejabat, dan misi-misi lainnya 
dari kedua kota yang berbeda Negara ini. 

 Faktor-faktor yang menonjol mempengaruhi keberhasilan kerjasama antara Surabaya 
dengan Busan adalah faktor kesamaan kedudukan dan status kesamaan administrasi, kesamaan 
permasalahan, kesamaan karakteristik, adanya kondisi saling melengkapi antara kedua belah 
pihak.  

 Kesamaan kedudukan dan status administrasi antara Surabaya dengan Busan yaitu kedua 
kota ini merupakan kota kedua terbesar di negaranya masing-masing dan juga sama-sama 
dikepalai oleh seorang walikota sehingga dalam kedudukannya tidak ada yang lebih tinggi 
ataupun sebaliknya. Faktor lainnya yang mempengaruhi adalah faktor kesamaan permasalahan. 
Permasalahan kepadatan penduduk di Surabaya dan Busan harus ditangani dengan  tepat. 
Sebagai kota besar, kepadatan penduduk yang tidak terkendali bisa memberikan dampak yang 
negatif bagi perkembangan suatu kota. Kesamaan permasalahan yang dihadapi inilah menjadikan 
kedua kota merasakan adanya persamaan nasib. 

 Faktor kesamaan karakteristik menambah peluang keberhasilan kerjasama sister city 
antara Surabaya dengan Busan. Kedua kota ini sama-sama merupakan kota pelabuhan, kota 
metropolitan, kota budaya, kota industri dan perdagangan serta kota yang memiliki pariwisata 
yang menawan. Karakteristik kota yang sama inilah menjadikan Surabaya dan Busan lebih 
nyaman dengan adanya kesamaan-kesamaan tersebut hingga mendorong pada hubungan 
kerjasama yang lebih kondusif. 

 Adanya kondisi saling melengkapi diantara Surabaya dengan Busan menjadikan setiap 
hal yang mereka jalani dapat berjalan dengan baik karena kedua kota ini bisa saling mengisi di 
tengah kekurangan dan kelebihan masing-masing. Saling melengkapi dalam ekonomi dan 
perdagangan, mengadakan kunjungan pejabat, pertukaran pelajar, membangun taman 
persahabatan, investasi dan saling membantu untuk meningkatkan hubungan yang telah terjalin. 


